BAB III

SANKSI ADAT DALAM RESEPSI PERKAWINAN

3.1 Sanksi Adat dan Penetapannya bagi Mempelai yang Tidak

Melibatkan Niniak Mamak dalam Resepsi Perkawinan

Dalam melaksanakan resepsi perkawinan atau Walimah di Nagari
Kambang Utara Kecematan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, ada yang
namanya tradisi sebelum melaksanakan resepsi perkawinan yang melibatkan
niniak mamak, pada hakikatnya tradisi itu merupakan tradisi yang ada pada
masyarakat di Minangkabau pada umumnya. Dalam pelaksanaan peristiwa
perkawinan di Nagari Kambang Utara Kecematan Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan, ada beberapa hal yang selalu dilakukan oleh masyarakat

setempat, yaitu:

a. Manapiak bandua

Manapiak Bandua yaitu rombongan kecil dari pihak perempuan
yang biasanya terdiri dari Mandeh, Bapak, Mamak, Urang Sumando,
Bako yang paling dekat, datang kerumah pihak laki-laki. Rombongan
kecil ini membawa buah tangan berupa kue-kue, nasi lamak baluo,
pisang dan lain sebagainya. Dirumah pihak laki-lakipun telah
menunggu pula sekelompok kecil tuan rumah yang sama pula
keadaannya dengan rombongan yang datang.

Tujuannya adalah pihak perempuan menyampaikan keinginan
hati hendak menjodohkan anak kemenakan perempuan mereka
dengan anak kemenakan pihak laki-laki, melalui pasambahan,Petatah
Petitih dari kato bajawek,gayuang basambuik(melelui persembahan
kata nasehat-nasehat dari kata-kata yang dijawab dan kata-kata yang
diterima,)dari kata yang yang disampaikan oleh juru bicara yaitu
urang sumando kepada mamak kedua belah pihak maksud itu

disampaikan.
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Setelah rundingan disepakati oleh kedua belah pihak, biasanya
setelah beberapa hari setelah itu pihak keluarga lak-laki mendatangi
pula pihak keluarga perempuan untuk menyatakan menerima maksud
hati kedatangan pihak perempuan beberapa hari yang lalu dan

membicarakan tentang pematangan acara perkawinan.

b. Batuka tando

Pada hari yang telah sama-sama disepakati. Setelah selesai shalat
maghrib, berangkatlah kerabat dari pihak laki-laki menuju kerumah
orang tua perempuan, mereka berjumlah sekitar 5 (lima) orang atau
lebih. Diantaranya mamak, urang sumando, dankedua orang tua calon
mempelai. Sesuai dengan pepatah Minangkabau yang berbunyi:
Bajalan Babuah Batiah, Malenggang Babuah Tangan selain membawa
Siriah Langgkok dalam langguai, mereka juga membawa sebuah
Talam yang berisi pisang bila kerabat calon ingin batuka tando, maka
dalam langguai tersebut, telah dimasukkan tando yang biasanya

berupa cincin emas.(Muchtar, 2004:649)

c. Minum kopi

Sebelum acara resmi perkawinan dimulai menurut adat istiadat
maka masing-masing pihak mengadakan acara yang disebut “minum
kopi” dikaumnya. Acara “minum kopi” ini bertujuan untuk
memberitahukan kepada keluarga dekat, niniak mamak, urang
sumando, mandeh bapak, bako, bahwa anak kamanakan yang
bersangkutan dengan anak kamanakan dari kaum lain atau istilahnya
“kama angkek alek” atau resepsi perkawinan. Perundingan
menyangkut tata cara alek yang dilaksanakan, persiapan-persiapan
alek dan petugas-petugas alek, sekalian menghimpun dana bantuan

atau gotong royong untuk membiayai alek yang diadakan.
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d. Pemberian izin mengadakan resepsi perkawinan

Setelah penetapan hari nikah dan sebelum resepsi perkawinan
ditetapkan, maka kedua belah pihak meminta izin kapada niniak
mamak untuk mengadakan reserpsi perkawinan tersebut.
e. Memakai kesenian daerah

Kesenian daerah adalah pertunjukan yang ditampilkan pada
malam hari, pertunjukan ini disimbolkan sebagai penutup dari resepsi

perkawinan atau walimah. (Muchtar, 2004: 650)

Dari pernyataan di atas, salah seorang mamak sekaligus Imam Khatik
juga menyebutkan bahwa:

“di nagari awak ko Sabalum maadoan baralek ado proses yang wak
lakuannan partamo namonyo manapiak bandua. Manapiak bandua tu
urang padusi datang karumah laki-laki untuak manyampaian maksud
dan tujuannyo, baso nyo nio mamparalek anak padusinyo jo anak
bujang yang ado di rumah laki-laki tu ado pantun nan nyo sampaian “di
siko ado kacang panjang di sinan ado kacang padi di siko ado anak
bujang disinan ado anak gadi ado pun tujuan kami datang kamari
untuak maminang anak bujang nan di siko”. Urang-urang yang
dibaoknyo tu, orang tuo, sumandonyo, mamaknyo tu ado urang yang
dakek daghi umah nyo, paliang banyak agak balimo urang. Siap itu
disampaian barundiang dulu daghi pihak laki-laki ditarimonyo apo
indak pinangan ko. Siap tu duo atau tigo aghi lai pihak laki-laki lo nan
pai ka rumah padusi lai, untuk mayampaian jawaban ditarimo apo
indaknyo pinangan yang ala nyo sampaian di pihak padusi ko. Kok iyo
nyo tarimo, la sapakat kaduo balah pihak ko. Barulah nyo adoan di
masiang-masiang pihak ko namonyo “minum kopi” tu yang kaduo.
Acara minum kopi ko maksud nyo di kumpuan niniak mamak, urang
sumando, anak nan babapak tujuannyo untuak maagiah tau kalau anak
bujang dirumah ko ado yang maminang dan ala ditarimo pinangannyo.
Sudah tu lansuang manantuan hari untuak tunangan atau “batuka
tando” namonyo tu yang katigo. Tunangan atau batuka tando ko tujuan
nyo untuak ma ikek basonyo kalau padusi atau laki-laki ko ala ado nan
punyo. biaso nyo tando tu barupo ameh ma, sa ameh ko atau satangah
ameh. La sudah itu, limo aghi atau saminggu sasudah itu baghu nyo
kumpuan lo niniak mamak baliak untuak manyampaian baso nyo pihak
laki-laki atau padusi ko mintak izin untuak maadoan resepsi
perkawinannyo(baralek) tu yang ka ampek. Sudah tu dalam baralek
nyo maadoan kesenian ndak, contohnyo kok mamakai talempok kok
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randai gai. Kok la sudah kapakatan itu dibuek jo niniak mamak
barunyo tatapkan bilo hari nyo, bulan aponyo ka muadoan”.

Dalam kampung kita ini sebelum mengadakan resepsi ada langkah-
langkah atau proses yang kita lakukan, pertama namanya meminang
(manapiak bandua) maksudnya pihak perempuan datang kerumah
pihak laki-laki untuk menyampaikan maksud dan tujuannya.
Bahwasanya pihak dari perempuan ingin menikahkan anak
perempuannya dengan anak laki-laki yang ada dipihak laki, dengan
pantun yang berbunyi disini ada kacang panjang disana ada kacang
hijau disini ada anak bujang disana anak gadis (disiko ado kacang
panjang disanan ado kacang padi, disiko ado anak bujang disinan ado
anak gadih) maksud tujuan kami ingin meminang anak laki-laki yang
ada dirumah ini. Adapun orang yang dibawanya orang tua, sumando,
ninik mamak, tetangga atau orang dekat dengan rumahnya lebih
kurang sebanyak lima orang. Sesudah itu berunding dulu pihak laki-
laki untuk diterima atau tidaknya pinangan itu. Kemudian dua atau
tiga hari lagi pihak laki-laki mendatangi rumah pihak perempuan
untuk menjawab pinangan dari pihak perempuan diterima atau
tidaknya pinangan itu. Jika diterima dan telah sepakat antara kedua
belah pihak. Kemudian yang kedua barulah diadakan yang namanya
minum kopi, maksudnya mengumpulkan ninik mamak dan sumando
untuk memberitahu bahwasanya anak laki-laki yang ada dirumah ini
sudah dipinang orang dan pinangan tersebut sudah diterima, sesudah
itu disampaikan barulah sepakat untuk menentukan hari tunangan
(batuka tando). Ketiga batuka tando, maksudnya adalah untuk
mengikat, bahwasanya laki-laki atau perempuan ini sudah ada yang
punya. Biasanya tanda ini berupa emas, satu Kg emas atau setangah
Kg emas. Sesudah acara ini, lima hari atau seminggu kemudian
barulah pihak laki-laki atau perempuan ini mengumpulkan niniak
mamak kembali dengan niat untuk meminta izin untuk mengadakan
resepsi perkawinan mereka, itu langkah yang keempat. Kemudian
dalam acara ini juga merembukkan apakah memakai seni daerah atau
bagaimana, contohnya talempong, randai dan sebagainya. Sesudah itu
disepakati dengan niniak mamak barulah ditetapkan hari, bulan,
tahunnya(MY. Wawancara .2019)

Setiap pelaksanaan resepsi pihak yang melakukan resepsi perkawinan
tersebut diharuskan melakukan tradisi melibatkan niniak mamak dalam
resepsi perkawinan itu. Jika dalam pelaksanaan resepsi perkawinan tersebut
tidak melibatkan niniak mamak, maka pihak yang melakukan resepsi
perkawinan tersebut dianggap melanggar adat dan pihak yang mengadakan

resepsi perkawinan tersebut akan dikenakan sanksi adat.
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Penentuan sanksi adat atau teguran apabila terjadi pelanggaran adat
ini dilakukan yaitu setelah acara resepsi perkawinan dilaksanakan. Adapun
bentuk sanksi adat terhadap pelaksanaan resepsi perkawinan di Nagari
Kambang Utara Kecematan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, ada dua

bentuk yaitu:

1. Sanksi sosial

Sanksi sosial yang diterima oleh pelaku melanggar adat di Nagari
Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, yaitu
pelaku akan mendapatkam sanksi sosial yang cukup berat yaitu, pelaku akan
dikucilkan dari masyarakat, dan niniak mamak tidak akan mau mngunjungi
rumah orang yang melanggar aturan atau hukuman yang paling berat adalah
dibuang sepanjang adat.

Maksud dikucilkan disini adalah masyarakat tidak menghargainya
lagi dan masyarakat acuh tak acuh terhadap orang yang melanggar tersebut.
Sedangkan yang di maksud dengan dibuang sepanjang adat adalah orang
yang melanggar tersebut tidak diikut tersertakan dalam acara adat dan
ketika orang tersebut mengadakan acara di rumahnya niniak mamak tidak
mau mendatangi acara tersebut begitu juga dengan masyarakat. Adapun
bentuk dibuang sepanjang adat tersebut adalah:

1. Rumah anak kemenakan atau keluarga yang melanggar tersebut
tidak akan dinaiki oleh niniak mamak yang ada dalam kaumnya.

2. Masyarakat juga meremehkan keluarga tersebut karena tidak
mematuhi aturan setempat.

3. Apabila keluarga tersebut mengadakan acara atau resepsi
perkawinan kembali, niniak mamak tidak mau menghadiri acara

tersebut begitu juga dengan masyarakat setempat.

Tradisi di Nagari Kambang Utara Kecamatan LengayangKabupaten

Pesisir Selatan, apabila niniak mamak sudah tidak mau mengunjungi rumah
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yang melanggar, maka hal tersebut merupakan sebuah hinaan kepada

keluarga yang melanggar adat .

Sanksi sosial ini mulai berlaku setelah niniak mamak mengetahui
bahwa anak kamanakan yang mengadakan resepsi perkawinan tidak
melibatkannya. Jika pihak yang melanggar ingin kembali kepada kaumnya,dia
harus memanggil atau mengumpulkan niniak mamak untuk menyelesaikan
pelanggaran adat dirumahnya. Disitulah niniak mamak bermusyawarah
untuk menetapkan denda kepada anak kemenakan yang telah melanggar
aturan adat tersebut. Jika pihak yang melanggar membayar denda yang
ditetapkan niniak mamak serta mengakui kesalahan dan meminta maaf atas
kesalahanya, maka dia di terima kembali dalam kaumnya dan tidak lagi

dibuang sepanjang adat.

Dalam hal ini pihak yang melanggar tidak mau membayar denda
yang ditetapkan niniak mamak, maka dia tetap dilepaskan dalam kaum dan
tetap dibuang sepanjang adat serta dikucilkan masyarakatsekitar. Namun,
ketika pihak melanggar adat belum menebus kesalahannya dan pada saat itu
pihak yang melanggar ditimpa musibah atau kemalangan, disanalah niniak
mamak berjiwa besar dan bertoleransi tinggi kepada anak kamanakan, maka
niniak mamak tetap mengunjungi rumah anak kamanakan yang melanggar
adat dan begitu juga dengan masyarakat setempat akan tetap saling
membantu ketika salah seorang warganya ditimpa musibah atau
kemalangan. Akan tetapi bukan berarti kesalahan yang dilakukan anak
kamanakan tersebut di maafkan oleh niniak mamak.

Seorang tokoh masyarakat di Nagari Kambang Utara Kecamatan
LengayangKabupaten Pesisir Selatan yang mengatakan bahwa, anak
kamanakan yang melanggar adat, mereka akan dikucilkan dalam kehidupan
bermasyarakat dan niniak mamak di Nagari Kambang Utara Kecamatan
LengayangKabupaten Pesisir Selatan yang tidak akan menaiki rumah

kamanakan sampai anak kamanakan membayar sanksi adat yaitu uang adat
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berupa Takambiang atau berupa uang sebesar Rp. 300.000 (tiga ratus ribu
rupiah) sebagaimana yang telah diatur niniak mamak sebelumnya. Berikut

ungkapan tokoh masyarakat tersebut:
MN(Dt. Rang Batuah)

“Sanksi sosial yang dapek dek anak kamanakan di nagari ko nyo
dikucilkan masyarakat, ndak nyo hargai dek masyarakat lai do,
masyarakat cuek-cuek ajo lai dan niniak mamak ndak namua
mananyiak an rumah anak kamanakan lai do. Dek itu anak
kamanakan kok ndak nio kayak itu, nyo harus mambayia dando yang
ala ditantuan, dikumpuan niniak mamak untuk mamintak ma’o dek
kasalahan yang dibuek. Jikok seandainyo anak kamanakan tu alum
mambayia dando lai, tu nyo dapek musibah atau kamalangan,
disitulah niniak mamak ko bajiwa lapang untuak manjanguak anak
kamanakan tu. Karano kaba baiak ba imbauan kaba buruak ba
ambauan”.

Sanksi sosial yang diterima oleh anak kamanakan yang melanggar
adat di Nagari Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan meraka akan dikucilkan dalam kehidupan
masyarakat, dan satu lagi rumah anak kamanakan yang melanggar
peraturan tidak dinaiki mamak, maka anak kamanakan membayar
denda berupa uang atau takambiang dan anak kamanakan juga
mengaku atas kesalahannya pada niniak mamak, dan mengumpulkan
niniak mamak untuk memintak maaf atas kesalahan yang dia
perbuat. Maka anak kamanakan yang melanggar adat tidak akan
menerima sanksi sosial lagi. Seandainya anak kamanakan yang
melanggar adat belum menebus kesalahannya maka anak
kamanakan ditimpa musibah atau kemalangan, disanalah niniak
mamak berjiwa besar untuk mengunjungi rumah anak kamanakan
tersebut (MN Dt. Rang Batuah, Wawancara. 2019).

Diketahui bahwa sanksi sosial yang diterima anak kamanakan berupa,
akan dikucilkan dari lingkungan masyarakat dan pada saat ada kegiatan adat
lainnya niniak mamak tidak akan mendatangi rumah anak kamanakan yang
melanggar peraturan tersebut atau di buang sepanjang adat.Namun, ketika
pihak melanggar adat belum menebus kesalahanya dan pada saat itu pihak
yang melanggar ditimpa musibah atau kemalangan, disanalah niniak mamak

berjiwa besar dan bertoleransi tinggi kepada anak kamanakan, maka niniak
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mamak tetap mengunjungi rumah anak kamanakan yang melanggar adat dan
begitu juga dengan masyarakat setempat akan tetap saling membantu ketika
salah seorang warganya ditimpa musibah atau kemalangan. Selain itu ada cara
lain yang dapat dipakai dalam menghapus sanksi sosial yaitu anak
kamanakan harus membayar takambiang atau berupa uang seharga seekor

kambing untuk menebus kesalahan yang dilakukan.

2. Sanksi material

Adapun sanksi material yang diterima oleh pelaku yang melanggar
adat yang tidak melibatkan niniam mamak dalam resepsi perkawinan di
Nagari Kambang Utara Kecematan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan
adalah berupa uang Rp 300.000 rupiah yang dibayar kepada niniak mamak.
Sebelumnya pembayaran dendaini mempunyai istilahtakambing. (MA Dt. R;j.
Batuah, 2019)

Takambiang di sini maksudnya adalah pelaku tetap membayar
denda berupa uang, akan tetapi dendanya seharga seekor kambing. Kambing
ini berumur dua tahun, dan harga seekor kambing yang berumur dua tahun
tersebut Rp. 2.500.000 (dua juta lima ratus ribu rupiah). Dikarenakan harga
tersebut terlalu tinggi, maka diadakan kesepakatan antara niniak mamak
untuk menimbang anak kemenakan yang tidak sanggup membayar
sedemikian, dan niniak mamak juga menimbang anak kemenakan yang telah
mau mengakui kesalahan yang dilakukannya. Setelah kesepakatan yang telah
dilakukan niniak mamak, pembayaran tersebut diganti dengan sebesar Rp.
300.000 (tiga ratus ribu rupiah) supaya anak kamanakan mendapatkan
keringanan dalam membayar denda. Setelah pembayaran uang adat ini
dilakukan, maka pelaku yang melanggar adat diberi nasehat dan peringatan
berupa; apabila pelaku mengulang kesalahan yang sama ataupun serupa
maka dendanya tidak diberi keringanan lagi namun tetap membayar sanksi
kepada niniak mamak berupa takambiang kembali dan pelaku meminta maaf
kepada niniak mamak dengan cara mengakui kesalahannya dan menyalami

seluruh niniak mamak dalam kaum.
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Hal ini diungkapkan oleh salah seorang tokoh masyarakat di
Nagari Kambang Utara Kecematan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan
mengatakan bahwa, sanksi yang diberikan kepada anak kamanakan yang
melanggar adat yang tidak melibatkan niniak mamak dalam resepsi
perkawinan adalah berupa uang adat yaitu sebesar Rp. 300.000 (tiga ratus
ribu rupiah) yang diberikan kepada niniak mamak. Kemudian setelah pihak
yang melanggar adat mengakui kesalahannya dan meminta maaf kepada
niniak mamak dengan cara menyalami seluruh niniak mamak dalam kaum.
Bentuk ini dapat dipahami dari penjelasan yang disampaikan olehMA (Dt. Rj.
Batuah) bahwa:

Dando yang ditujuhkan ka anak kamanakan yang melanggar tu
barupo takambiang namonyo, takambiang tu ndak kambiang yang
ka di agiaan ka niniak mamak do tapi barupo pitih saharago
kambiang tu. Dek karano harago kambiang maha kini, jadi niniak
mamak dek manimbang itu, nyo buek kesepakatan cukuik mambayia
tigo ratui ribu. Dek karano talalu membarek an bana ka anak
kamanakan. Lah dibayia dando tadi barulah anak kamanakan
mengakui kasalahannyo kapado niniak mamak dan mintak ma’ao
kapado niniak mamak sambia basalam jo niniak mamak kasadonyo
yang ado dikaum.

“Sanksi material yang diberikan kepada anak kamanakan yang
tidak melibatkan niniak mamak dalam resepsi perkawinan di
Nagari Kambang Utara Kecematan Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan adalah membayar uang adat berupa takambing, kemudian
setelah diadakan kesepakatan pembayaran uang adat ini diganti
dengan uang sebesar Rp. 300.000 (tiga ratus ribu rupiah). Setelah
pemberian uang adat ini dilaksanakan barulah anak kamanakan
yang melanggar adat mengakui kesalahannya kepada niniak
mamak dan meminta maaf kepada niniak mamak dengan cara
menyalami niniak mamak dan seluruh kaum yang hadir” (MA, Dt.
Rj. Batuah, wawancara, 2019).

Kemudian juga dijelaskan oleh orang yang melanggar tidak
melibatkan niniak mamak dalam resepsi perkawinan di Nagari Kambang
Utara Kecematan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, berikut

keterangannya :
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K (Pelaku laki-laki) mengatakan,

“Awak mambayia pitih adat tu sabanyak tigo ratui ribu (Rp.
300.000) karano awak nio baliak ka kaum. Dek itu wak imbau dan
kumpuan niniak mamak untuk wak mintak ma’o karano kasalahan
yang wak buek”.

Saya membayar uang adat sebesar Rp.300.000 (tiga ratus ribu
rupiah) ketika ingin kembali dalam kaum setelah mengumpulkan
seluruh niniak mamak, dan kemudian saya mengakui kesalahan
serta meminta maaf kepada seluruh niniak mamak dalam kaum
(saudara K, wawancara, 2019).

R (Pelaku perempuan) mengatakan,

“Siap ditantuan dando yang ka awak bayia dan teguran untuk awak
yang melanggar, awak langsuang mambayia pitih adat tu sabanyak
tigo ratui ribu rupiah (Rp300.000) siap tu wak mengaku salah
kapado niniak mamak yang ado hadir dan wak salami niniak mamak
tu sorang-sorang”.

Setelah ditetapkan sanksi dan diberikan teguran apabila terjadi
pelanggaran adat, saya langsung membayar uang adat sebesar Rp
300.000 (tiga ratus ribu rupiah) dan saya mengakui kesalahan yang
dilakukan serta meminta maaf kepada seluruh niniak mamak yang
ada dalam kaum dengan menyalami satu persatu (Saudari R,
wawancara, 2019).

Sanksi material yang dikatakan oleh tokoh masyarakat dan beberapa
orang yang melanggar adat tidak melibatkan niniak mamak dalam resepsi
perkawinan, diketahui bahwa sanksi material yang harus dibayar oleh pelaku
adalah uang adat sebesar Rp 300.000 (tiga ratus ribu rupiah) yang telah
dibuat kesepakatan oleh niniak mamak dan setelah itu barulah pelaku yang
melanggar mengakui kesalahannya dan meminta maaf kepada seluruh niniak

mamak yang ada dalam kaum dengan cara menyalami satu persatu.
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3.2 Pelaksanaan Sanksi terhadap Mempelai yang Tidak Melibatkan
Niniak Mamak

Sanksi adat akan dilaksanakan pada saat anak kamanakan ingin
kembali kepada kaumnya, hal yang dapat dilakukan oleh anak kamanakan
adalah mengumpulkan niniak mamak yang ada dalam kaum tersebut pada
saat mengumpulkan niniak mamak tersebut lah anak kamanakan akan
memintak maaf dan mengakui kesalahan yang di perbuat. Selain itu setelah
anak kamanakan memintak maaf kepada seluruh mamak atas kesalahan yang
diperbuat maka anak kamanakan akan di berikan nasesat-nasehat adat agar
tidak melakukan kesalahan yang sama lagi. Kegiatan akhir yang akan
dilakukan setelah niniak mamak memberikan nasehat maka anak
kamanakan akan mengadakan syukuran (mando’a) dan makan bersama,
sebagai bukti jika anak kamanakan tersebut diterima kembali dalam kaum

tersebut.

Tempat pelaksanaan acara pengumpulan niniak mamak ini akan
dilaksanakan di rumah anak kamanakan yang melanggar aturan adat,
biasanya kegiatan tersebut akan dilakukan dimalam hari, alasannya pada
malam hari merupakan waktu yang tepat mengingat pada malam hari
merupakan waktu luang bagi niniak mamak. Dalam pelaksanaan
pengumpulan niniak mamak tersebut anak kamanakan akan mamanggia
(mengundang) satu persatu mamak yang ada dalam kaum tersebut.

Pernyataan ini ditegaskan oleh seorang tokoh masyarkat bahwa:

MA(Dt. Rj. Batuah)mengatakan,

“likok anak kamanakan nio babaliak ka kaum, itu bisa se nyo, berarti
nyo lai sadar dan butuh urang nan dikampuang ko. Sabalum baliak tantu
ado yang harus nyo lakuin dek karano kasalahan yang nyo buek. Dek itu
anak kamanakan harus mamanggia niniak mamak yang ado dalam
kaum nyo, tujuannyo mamintak ma’o dan mambayia dando yang ala nyo
tatapkan dek niniak mamak. Kok tampek palaksanaan nyo nan
sarancaknyo di ado an dirumah anak kamakanan yang malangga tu. Lah
salasai palaksanaan tu barulah niniak mamak ma agia nasehat kapado
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anak kamanakan yang malanggar tu buliah nyo ndak malangga aturan
yang ado lai. Siap itu dek tandonyo anak kamanakan ko la dima’okan
dan la baliak ka kaumnyo, di baco an lah do’a nan sepatah tando rasa
syukur dan di ado an makan basamo.”

Jika seandainya anak kamanakan yang melakukan kesalahan ingin
kembali ke kaum, itu bisa-bisa saja, namun ada hal-hal yang harus anak
kamanakan lakukan, seperti anak kamanakan harus mamanggia
seluruh niniak mamak yang ada pada kaum tersebut, tujuannya agar
anak kamanakan yang melnggar tersebut bisa memintak maaf kepada
niniak mamak.Tempat pelaksanaan kegiatan tersebut biasanya di
adakan dirumah anak kamanakan yang melanggar adat. saat semua
niniak mamak di kumpulkan disitulah niniak mamak akan menasehati
anak kamanakan agar tidak melakukan kesalahan yang sama lagi.
Sebagai bukti anak kamanakan diterima kembali dalam kaum yaitu, di
akhir acara akan di adakan mendo’a dan jamuan makan bersama (MA.
Dt. Rj. Batuah, wawancara. 2019).

“Biasonyo Untuak palaksanaan sanksi tu dirumah gadang urang yang
malangga atau dirumah induaknyo. Karano biasonyo kalau ala salasai
palaksanaan sanksi tu urang yang di rumah tu atau urang yang
malangga tu ma adoan mando’a, mintak do’a agak sapatah supayo
kamuko lancar-lancar se hiduik dan salamaik, siap tu baru makan
basamo. Tando syukur inyo lo dek masalah la salasai”.

Biasanya pelaksanaan sanksi ini diadakan dirumah orang yang
melanggar atau dirumah orangtua (rumah gadang). Karena biasanya
orang yang ada dirumah atau orang yang melanggar meminta do’a yang
sepatah untuk kelancaran hidup dalam masyarakat. Sesudah itu
barulah makan bersama tanda rasa syukur, dikarenakan masalah yang
dialami sudah selesai dan lancar( SD, wawancara. 2019).

Diketahui dari tokoh masyarakat dan salah seorang masyarakat tentang
bagaimana pelaksanaan sanksi terhadap anak kamanakan yang tidak
melibatkanniniak mamak tersebut, apabila anak kamanakan yang
bermasalah ingin kembali ke kaumnya maka hal yang dapat dilakukan oleh
anak kamanakan adalah, mengumpulkan seluruh niniak mamak yang ada
dalam kaum untuk memintak maaf, setelah anak kemanakan yang
bermasalah mengakui kesalahannya dan memintak maaf, maka niniak

mamak akan memberikan nasehat kepada anak kemanakan tersebut, jika



73

semua mamak sudah memaafkan maka akan diadakan syukuran dan jamuan
makan bersama, sebagai bukti jika anak kamanakan tersebut diterima
kembali di kaumnya. Dan itu dilaksanakan dirumah anak kamanakan yang

melanggar atau dirumah orangtuanya.
3.3 Pandangan Masyarakat terhadap Sanksi Adat dalam Resepsi Perkawinan

Adat merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat setempat
yang terjadi secara turun-temurun, berbicara tentang adat tentu tidak lepas
dari manusia dan perilakunya, mengingat manusia merupakan mahluk yang
berkembang, dan selalu berusaha menemukan hal-hal yang baru. karena
manusia merupakan makhluk yang berkembang tentu manusia juga
mengalami perkembangan dalam persolan pola fikir, sebagaimana yang
terjadi pada masyarakat di Nagari Kambang Utara Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir selatan yang memiliki dua pandangan tentang sanksi yang
berada di Nagari tersebut, ada yang beranggapan bahwa sanksi tersebut
sangat bagus diterapkan dengan alasan bahwa sanksi tersebut akan
membuat anak kamanakan lebih menghargai niniak mamaknya. Bentuk ini

dapat dipahami dari penjelasan yang disampaikan oleh saudara K,
K (Pelanggar Adat) keterangannya:

Awak marasoan dari ado dando ko, ado dampak yang rancak wak
rasoan. Apo sabek dek ado sanksi ko awak sebagai anak kamanakan
bisa labiah bahati-hati mambuek acara di rumah. Tarutamo mintak
pandapek ka niniak mamak. Karano niniak tu pambela dan dituokan
dalam adat. kok ado apo-apo dalam acara awak tu atau ado masalah
sia yang ka manyalasaian kalau ndak mamak. Siap tu karano ado
sanksi adat yang ado dinagari ko adat tarui tajago dan lestarinyo. Sia
yang ka manjago lai kalau ndak awak. Namun awak ikhlas tatap
mambayia dando akibat kasalahan yang awak buek, karano dando
yang wak bayia tu untuk kepentingan kaum lo, salain itu dimato
masyarakat nampak rancak lo. Karano nio mamatuhi adat yang ado
dan mangakui kasalahan yang awak buek tu.

Saya merasakan dari adanya sanksi adat ini adalah memberikan
akibat yang positif, dengan adanya sanksi adat tersebut saya sebagai
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anak kamanakan akan lebih berhati-hati dan di setiap ada acara dalam
rumah, saya akan memberitahukan terlebih dahulu kepada ninak
mamak, mengingat niniak mamak merupakan pelindung dan orang
yang di tuakan dalam adat. karena dengan adanya sanksi adat ini
tradisi adat yang ada di Nagari Kambang Utara Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan akan tetap terjaga dan lestari, jika tidak kita
yang melestarikan adat lalu siapa lagi? Meskipun saya harus
membayar sanksi akibat perilaku yang saya buat namun saya ikhlas,
apa yang saya bayar tentunya untuk kepentingan kaum juga, selain itu
dimata masyarakat orang yang mengakui kesalahannya akan di
pandang sebagai orang yang rendah hati karena mau mematuhi
peraturan adat (saudara K, wawancara. 2019).

Dampak positif lainnya memberikan efek jera terhadap orang yang

melanggar adat, sebagaimana yang disampaikan oleh ZE:

“Dek diri awak pribadi ancakyo ado sanksi adat ko, adonyo raso jera
atau kapok bagi yang malangga tu. seandainyo dando ko ndak ado
mako ilang raso hormat anak kamanakan kapado niniak mamak atau
di baok lalu se niniak mamak. Awak kan samo tau mah kalau di minang
ko niniak mamak punyo peranan yang sangat penting dalam nagari
apolai dalam kaum e. Anak kamanakan tu nyo sagani dek urang bilo
nyo sagan lo ka niniak mamak nyo, kok anak kamanakan ndak
manyagani niniak mamaknyo tantu masyarakat mode itu lo ka inyo”.

Bagi saya dampak positif yang di timbulkan dari adanya sanksi adat
ini adalah, akan memberikan efek jera kepada pelanggar adat, jika
sanksi adat tidak di berlakukan maka akan hilang rasa hormat anak
kananakan terhadap niniak mamak nya, kita sama-sama tahu, di
Minangkabau, niniak mamak memiliki peranan yang amat sangat
penting. Anak kamanakan akan dihormati oleh masyrakat jika dia mau
menghormati niniak mamaknya (saudara ZE. Wawancara. 2019)

Kemudian D (kepala kampung) juga menjelaskan bahwa:

“Kalau manuruik abang bi sanksi adat ko ancak tarui diado’an, buliah
adat yang ado dinagari awak ko tarui tajago, tapi kok palanggaran ko
di padiaan jo anak kamanakan awak ndak tau raso jo pareso lai
do,ndak tantu mano yang niniak mamak lai do. Sia yang ka manarui an
lai kalau ndak anak kamanakan kito. Tapi wak tau mah kalau niniak
mamak ko penting bana dalam nagari apolai dalam kaumnyo. Liau nan
ka maabehan masalah nan ado dikampuang ko. Iyo kato lau iyo mah,
indak kato liau tu indak do mah. Kini dalam acara gadang bana ndak
bakecek an niniak mamak do ndak lo mintak pandapek do, apo la mode
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dek bi kan. Masyarakat tu bapandangan buruak lo banyak la carito nan
nyo sabuik dek masyarakat lai”.

Bagi saya sanksi adat ini sangat baik jika terus dilestarikan, agar nilai-
nilai adat yang ada di Nagari Kambang Utara Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan tetap terjaga, jika pelanggran terus di
biarkan maka anak kamanakan tidak lagi mengenal niniak mamaknya,
kita sama-sama mengetahui bahwa dalam Minangkabau niniak
mamak memiliki peran yang sangat penting dalam kaum. Jika
seandainya anak kamanakan dalam melaksanakan hajatan tidak
mengundang niniak mamak tentu tidak etis rasanya, masyarakat akan
berfikiran buruk kepada anak kamanakan yang tidak melibatkan
niniak mamak dalam acara hajatan tersebut (Defriandi, Wawancara.
2019).

Pernyataan diatas, diketahui bahwa dampak positif yang ditimbulkan
oleh penerapan sanksi adat yaitu terjaganya tradisi adat istiadat yang ada di
Nagari Kambang Utara Kecematan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan dan
anak kamakanan lebih menghargai niniak mamak. Selain itu dampak positif
yang diterima oleh pelanggar adat adalah pelanggar mendapat pujian dari
masyarakat karena mau mengakui kesalahannya dan mau menerima
konsekuensi dari perbuatannya. Pelanggar pun merasa jera terhadap

perbuatan yang dilakukannya.

Selain dari anggapan yang positif juga ada yang beranggapan negatif,
hal ini dikarenakan tidak ada kejelasan kemana pergi sanksi uang itu, dan

untuk apa sanksi itu dilakukan. Hal ini disampaikan oleh K bahwa:

“Kok buruak nyo nan disabuik bagi awak atau bagi anak kamanakan
kini ko yang ndak tau tantang adat awak yang ado dalam nagari ko,
ado prasangko buruak saketek nan timbua, pangana awak kamano pai
pitih dando tu, untuak apo digunoan, apo untuak prasarana kaum atau
paraluan lainnyo. Kacuali ado panjalehan pitih ko untuk iko guno nyo
ha, tapi kini pitih tu ndak tau awak pai nyo kamano do”.

Jika kita berbicara dampak tentu ada dampak positif dan ada pula
dampak negatif, adapun dampak negatif dari orang yang tidak
mengerti tentang adat istiadat di Nagari Kambang Utara Kecematan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, bagi sebagian orang akan
timbul prasangka buruk tentang sanksi adat tersebut, mereka akan
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menanyakan kemana uang itu, dan untuk apa sanksi itu dilakukan?
Kecuali jelas uang tersebut kemana peruntukannya, apakah untuk
membuat prasarana kampung atau untuk keperluan adat lainnya,
namun kenyataannya, sampai sekarang uang yang di dapatkan dari
sanksi adat tersebut tidak jelas untuk apa (saudara K, wawancara.
2019).

Saudara D juga menjelaskan anggapan negatif terhadap pembayaran

sanksi uang tersebut:

“Ado yang mambuek janggal bagi anak kamanakan anggan mambayia
dando tu apolai pado zaman kini ko, masalah pitih tu emang harus
dijalehan kamano pai nyo dan untuak apo guno sanksi tu. Karano piti
ko masalah yang sensitif, mudah pai ka nan buruak pangana urang.
Untuak ma ilak kan itu sabana nyo niniak mamak ancak dijalehan bana
ka anak kamanakan. Supayo sangko buruak anak kamanakan ka niniak
mamak tu ndak ado de. Itu masalah nyo kini bi”.

Beberapa hal yang membuat anak kamanakan yang melanggar enggan
untuk membayar sanksi adat, di kerenakan kurang jelasnya kemana
uang yang di dapatkan dari sanksi adat itu di alokasikan.Seharusnya
untuk menghilangkan prasangka yang kurang baik, niniak mamak
harus menjelaskan apa gunanya uang sanksi adat tersebut, supaya
anak kamanakan tidak berfikiran buruk tentang niniak mamak yang
bersangkutan, mengingat uang ini kan hal yang sensitif, jadi harus
jelas kemana perginya (Defriandi, Wawancara. 2019).

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa selain anggapan positif juga
ada anggapan negatif yang ditimbulkan terhadap penerapan sanksi adat ini,
di karenakan sanksi yang telah dibayar itu tidak ada kejelasannya kemana
sanksi uang itu perginya dan untuk apa gunanya sanksi uang itu berlakukan.
Karena kalau tidak dijelaskan anak kamanakan enggan membayarnya dan
berfikiran buruk terhadap niniak mamak yang bersangkutan. Mengingat
uang itu hal yang sangat sensitif, jadi perlu dijelaskan kemana perginya dan

jelas peruntukannya.



